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IHSG ditutup melemah (-1.20%) ke level 6,298.61 pada perdagangan Kamis (24/9) 
dengan saham FORU (+24.58%), DCII (+1.52%), dan DSSA (+1.87%) tercatat se-
bagai leading movers. Sementara itu, BMRI (-2.86%), BBRI (-1.57%), dan BBCA (-
1.19%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
1.42tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.49tn. Dari sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Basic Materials men-
catat pelemahan terdalam (-2.17%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup variatif dengan indeks Dow Jones turun (-0.31%) ke level 51,349, S&P500 
bergerak sideways (-0.02%) di level 7,704, dan Nasdaq bergerak sideways 
(+0.01%) di level 26,939. Big 4 bank mengalami koreksi dan menjadi pemberat 
IHSG dengan total -26.00 poin (BBCA: -9.79, BBRI: -7.29, BBCA: -6.61, dan BBNI: -
2.31) yang didukung dengan penurunan indeks ETF EIDO (-1.71%) dan MSCI Indo-
nesia (-1.56%). 

Hartadinata Abadi (HRTA) memperkuat rantai pasok bisnis bullion dan manufak-
tur perhiasan melalui Gold Bar Spot Sale and Purchase Agreement dengan Free-
port Indonesia (PTFI) untuk pembelian emas murni berkadar 99.99% berbentuk 
cast bars 1 kilogram yang diproduksi di fasilitas Precious Metal Refinery PTFI di 
Gresik, Jawa Timur. Sebagai eksekusi tahap awal, perseroan telah membeli 50 
kilogram emas murni yang diterima di fasilitas HRTA di Bandung pada 16 Septem-
ber 2026. Kerja sama ini melengkapi kemitraan pasokan domestik sebelumnya 
dengan unit tambang emas Grup United Tractors (UNTR), yakni Agincourt Re-
sources (PTAR/Tambang Emas Martabe) dan Danusa Tambang Nusantara (DTN) 
bersama fasilitas pemurnian Emas Murni Abadi (EMA) yang diteken April 2026, 
sekaligus memperkuat strategi mengamankan bahan baku bersumber dalam 
negeri dan integrasi rantai nilai hulu-hilir. Langkah ini sejalan dengan ekspansi 
kapasitas pabrik terintegrasi menjadi 60 ton per tahun (kapasitas refinery naik 
menjadi 30 ton dari 18 ton). 

Bayan Resources (BYAN) resmi mencabut status force majeure atas tiga anak usa-
hanya, yakni Tiwa Abadi (TA), Tanur Jaya (TJ), dan Fajar Sakti Prima (FSP), setelah 
ketiganya menerima persetujuan lengkap atas perubahan Rencana Kerja dan Ang-
garan Biaya (RKAB) Tahun 2026 dari Kementerian ESDM pada 23 September 
2026. Pencabutan ini memungkinkan ketiga entitas kembali memenuhi kewajiban 
penyediaan batu bara berdasarkan Coal Supply Agreement kepada para pelang-
gan sekaligus melanjutkan kegiatan produksi, pengangkutan, dan penjualan, seir-
ing tambahan kuota produksi hingga mencapai 20.00 juta ton yang menghapus 
risiko keterbatasan produksi yang sebelumnya membayangi perseroan.  

PAM Mineral (NICL) menetapkan dividen tunai interim untuk periode buku Juni 
2026 sebesar Rp 6 per saham atau total sebesar IDR 63.81bn. Perseroan mem-
bukukan laba bersih setelah pajak sebesar IDR 121.60bn untuk periode yang be-
rakhir pada 30 Juni 2026, dengan total aset IDR 962.05bn dan jumlah kekayaan 
bersih IDR 831.24bn. Dividen interim tersebut mencerminkan dividend payout 
ratio sebesar 52.48% terhadap laba bersih 1H26, dan setelah pembagian, 
kekayaan bersih perseroan menjadi IDR 767.43bn atau masih lebih besar dari 
jumlah modal disetor dan cadangan wajib sebesar IDR 468.66bn sesuai ketentuan 
Pasal 72 UUPT. Pada perdagangan terakhir (24/9), saham NICL ditutup di level Rp 
434 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 1.38% atas dividen interim. 
Keputusan pembagian dividen interim ini telah ditetapkan melalui Keputusan 
Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris pada tanggal 23 September 2026, 
sementara jadwal cum date dan tanggal pembayaran akan diumumkan kemudi-
an. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (24/9/2026) mengalami pelemahan –76.30 poin (-1.20%) ke level 6,298.60. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 6,230-

6,380. 
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Short Term Buy—DSSA 

BUY  

1,075 

DSSA, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic golden cross. DSSA 

berpotensi menguat ke 

1,105 dengan support 1,030. 

1,085 

TP   
1,105 

1,130 

SL  1,030 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,295 

ENRG, reject dari classic 

support dengan stochastic 

mengarah ke atas. ENRG 

berpotensi naik ke 1,320 

dengan support 1,220. 

1,305 

TP   
1,320 

1,340 

SL  1,220 

Short Term Buy—JARR 

BUY  

3,550 

JARR, reject dari EMA 21 

dengan stochastic golden 

cross. JARR berpotensi naik 

ke 3,630 dengan support 

3,330. 

3,570 

TP   
3,630 

3,680 

SL  3,330 
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Short Term Buy—PART 

BUY  

116 
PART, masih bergerak dalam 

area konsolidasi namun te-

lah reject dari EMA 21 

dengan volume yang 

meningkat. PART berpotensi 

naik ke 121 dengan support 

110. 

118 

TP   
121 

123 

SL  110 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BMRI 

BUY  

- 

BMRI, secara konsisten di-

tutup di bawah EMA 21 

dengan gap down pada 

perdagangan kemarin. BMRI 

berpeluang melemah ke area 

4,020. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—DSNG 

BUY  

1,590 

DSNG, reject dari pola De-

scending Broadening Wedge. 

DSNG berpotensi melanjut-

kan penguatannya ke 1,620 

dengan support 1,500. 

1,600 

TP   
1,620 

1,650 

SL  1,500 
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